Fasal Syarat-Syarat Wajib Sholat 
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Syarat-syarat wajib sholat ada 3 perkara: 

1. Beragama Islam. Maka sholat tidak wajib bagi orang kafir 
asli (semenjak lahir). Ia juga tidak wajib meng-qodloi 
sholat (yang ia tinggalkan semasa kafir) jika ia telah masuk 
Islam. Sedangkan murtad, ia tetap wajib melakukan sholat 
dan wajib meng-qodloi sholat jika ia kembali memeluk 
agama Islam. 

2. Baligh. Maka sholat tidak wajib bagi anak kecil laki-laki 
dan anak kecil perempuan. Namun keduanya wajib 
diperintah melakukan sholat setelah umur 7 tahun jika 
bersama umur tersebut telah muncul sifat tamyiz. 1 Bila 
tidak, maka diperintah setelah adanya sifat tamyiz. 
Keduanya wajib dipukul jika meninggalkan sholat setelah 
sempurna usia 10 tahun. 

3. Berakal. Maka sholat tidak wajib bagi orang yang gila. 


1 Devinisi Tamyiz yang terbaik adalah kondisi seorang anak telah bisa makan, minum dan beristinja’ secara 

mandiri. Ada yang menyatakan: Tamyiz itu telah mengetahui bagian kanan dari bagian kirinya. Sebagian 
menyatakan: telah faham bila diajak bicara dan mampu menjawab. Sebagian yang lain menyatakan: telah mengerti 
mana yang bermanfaat baginya dan mana yang berbahaya baginya. Al-Baijuri, Darul Kutub Al-Ilmiyah, juz 1 hal. 





Ungkapan Mushannif y>3” (akal adalah pijakan taklif) 

tidak ditemukan dalam sebagian salinan kitab matan. 
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Sholat-sholat yang disunahkan -dalam sebagian salinan kitab 
menggunakan redaksi "oUyiii”- itu ada lima: Sholat dua hari 

raya, yakni sholat hari raya Fitri dan hari raya Adlha, sholat 
dua gerhana, yakni sholat gerhana matahari dan gerhana 
bulan, dan sholat Istisqo' (meminta hujan). 
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Sholat-sholat sunah yang mengikuti sholat fardlu -dinamakan 
juga dengan sholat sunah rotib/rowatib- ada 17 rokaat. Yaitu: 

2 rokaat sholat fajar (sholat sunah sebelum sholat shubuh], 4 
rokaat sebelum sholat dzuhur, 2 rokaat setelahnya, 4 rokaat 
sebelum sholat 'Ashar, 2 rokaat setelah sholat maghrib, 3 
rokaat setelah sholat 'Isya yang salah satu dari 3 rokaat itu 
digunakan sholat witir. Satu rokaat adalah paling sedikitnya 
sholat witir. Dan yang paling banyak adalah 11 rokaat. Waktu 
sholat witir adalah antara sholat 'Isya' dan keluarnya fajar. 
Sehingga jika melakukan witir sebelum sholat 'Isya dengan 






sengaja ataupun lupa maka apa yang dikerjakannya tidak 
dianggap witir. Sholat Rowatib yang muakkad (kuat nilai 
kesunahannya] dari semua yang disebutkan tadi adalah 
sepuluh rokaat. Yakni sebelum sholat shubuh, dua rokaat 
sebelum sholat dzuhur, dua rokaat setelahnya, dua rokaat 
setelah sholat maghrib dan dua rokaat setelah sholat isya'. 
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Ada tiga sholat sunah lagi yang muakkad selain dari yang 
mengikut pada sholat fardlu: 

1. Sholat malam. Sholat sunah mutlak pada malam hari lebih 
utama daripada sunah mutlak pada siang hari. Sholat 
sunah pada tengah malam paling utama kemudian baru 
sholat sholat di akhir malam yang lebih utama. Ketentuan 
ini diperuntukkan bagi orang yang membagi waktunya 
menjadi sepertiga-sepertiga. 2 

2. Sholat Dluha. Minimal dua rokaat dan masimal adalah 12 
rokaat. Waktunya dimulai dari naiknya matahari sampai 
waktu tergelincirnya matahari, sebagaimana dikatakan 
An-Nawawi dalam kitab At-Tahqiq dan Kitab Syarh Al- 
Muhadzdzab. 


2 Yang dikehendaki dari sholat malam diatas adalah sholat Tahajud. Yaitu sholat sunah setelah tidur. Tausyikh, 
Darul Minhaj, hal. 84 





3.Sholat Tarawih. Sholat Tarawih itu 20 rokaat dengan 10 
kali salam pada tiap-tiap malam bulan romadlon. Secara 
Jumlah ada 5 tarawihan (istirahat]. Untuk setiap 2 rokaat 
seseorang berniat melakukan sholat sunah Tarawih atau 
Qiyam Romadon. Jika seseorang sholat tarawih 4 rokaat 
dengan satu salam maka sholat Tarawihnya tidak sah. 
Waktu shloat Tarawih adalah antara sholat Isya'dan 
keluarnya fajar. 3 


3 Jumlah 5 tarawihan itu maksudnya adalah dengan membagi 4 rokaat dalam 2 sholat sempurna dengan 2 kali 
salam. Dinamakan tarawih (beberapa istirahat] karena sholat tarawih zaman dahulu dilakukan dengan bacaan 
yang panjang sehingga membutuhkan beberapa kali istirahat (tarwih], Dan istirahat dilakukan setiap 
menyelesaikan 4 rokaat. 




